BABYV

PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada kelima informan mahasiswa
Tangerang di Yogyakarta dari data yang didapatkan, penelitian menentukan bahwa
terdapat aspek komunikasi interpersonal yiitu keterbukaan, empati, sikap positif,
dan kesetaraon maka penelition menyimpulkan bahwa mahasiswa Tangerang

berhasil menﬂuwﬂnsm m i:mﬂmm nﬁn'gu'mﬂal sehinggn dapat
mengalﬂfrlﬂlﬂw'lfshmkmmﬂmm

Mrmehtlm berikut menvatakan bahwa L.u.&mwx&x.& merupakan proses
m mﬂ dilalui oléh para mahasiswa Tangerang berdasar pada lima fase
M -ylkni fase preparation. fase Hormevmoan, [se Frststion, [ase
RLM dan fase Resoluion. Mulai fase preparation mempersiapkan secara
material atapun mental untuk melakukan perpindahan dari lingkungan lama ke
.wm:MMum kebotahan dirl, mokanan, pads fase Fruslntim.ilﬂ'imj.l-:lkkaﬂ
mielului adanya reaksi berupa rindu kepada lingkungan rumab di Tangerang dan
rm-hmmgmman (homesick) dengan omng-orang v tﬂg!&ﬂ sekitar disebabkan
pﬂ'bdpun budaya. Penyesuaian yang ditanjukkan uleh.ﬁse Read)usment dilakukan
dengan mengamati dan mmglhlh perilaku atnu kebudayann yang ada. Para
in memmﬂﬂ'ﬂhnm dan aktif bertanya tentang hal-hal yang baru
atuu FM mic I > H&ﬂfﬂﬂm adaptasi tersebut tetap
berpedoman kepada huda}rn u:l] mcrei.&

Dalam setiap fase ada bebernpa faktor vang mendorong terjadinya culture
shock antara lain penyebab internal tersebut  yang menghadapi dilingkungan
mterpresonal kedalam pengaruh din individu yang merasa hilangnya jati din
adapun faktor eksternal antara lam faktor bahasa, cita rase makanon, keamanan
kota, serta homesick, Sehingga secars keseluruhan, sebagian besar mahasiswa
mampe beradaptasi dengan lingkungan budaya bam di Yogyakara. Akomodas
yang dilakukan mahasisws Tangerang sdalah komunikasi konvergensi, dimana
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informan memilih untuk beradaptasi dengan cara untuk tidak saling menunjukkan
perbedaan yang ada namun antar kedusnya mencari kesamaan yang dapat
menimbulkan komunikasi yang nyaman dan membuatnya semokin terbuka.
Mahasiswa Tangerang dan masyarakatmahasiswa Yogyvakarta sudah nyaman
mengoebrol satu sama lain tanpa harus saling egois menonjolkan apa vang sudah dia
miliki,

Berdasarkan hasil penelitian, hamh‘qhn yang dialami oleh mahasiswa
Tangerang berkaitan dengan Ffmhﬂ dan koss-kata yang terbatas. perbedaan
budaya yang sering kurang: ﬁym yang mengakibatikan kurang dekatnya untuk
berinteraksi dengon. penduduk lokal schingga ketika melakukan komunikasi
menggunakan bahasa Jawa terlihat cenderung kurang pantas. Perbedaan-perbedaan
tersebut menjadi persoalan dalam komunikasi yang disnggap kurang lebih
messaBamE itk berinteraksi. . N

5.2 SARAN
s2.1 mﬂl
|| Dihamapkan agar hubungan antara  mahasiswa Tangerang  dengan
n'uj"ﬁru.l:ul Yogyakartn dalam berkomunikoss dan berinteraksi semakin
lebih baik untuk saling membangun relasi.
‘2. Bagi Mahasiswa Tangerang vung akan dotang, penelition ini dapat
'hmiﬂih ﬂnmﬂplnm studi di Yogyakarta khususnya bagi
5.1.2 Saran Akademis
Penulisan ini menyadari bahwa masih sangat sederhana dan jauh dari kata
sempurna, tapi penulfisan berharap untuk peneliti selanjuinya untuk memilih
tema ini bisa mengembangkan melakukan penelitian yang lebih kompleks.
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